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ABSTRACT

Mira Wahyuni (2016) : "Implementation Guidance Sports Badminton For Mild Mental
Retardation (Qualitative Descriptive in SDLB N Manggis Ganting
Bukittinggi ). Thesis, Padang: Department of Special Education
Faculty of Education, University of Padang .

The background of this research from a child mild mental retardation in SDLB Negeri
Manggis Ganting Bukittinggi his achievements in the sport of badminton. Therefore, the research
was conducted in order to determine and describe the implementation of coaching badminton for
mild mental retardation in SDLB Negeri Manggis Ganting Bukittinggi.

This method is descriptive qualitative, focusing on the planning form of coaching
badminton provided by schools , the way teachers coach the implementation of coaching
badminton in schools, evaluation of the coaching badminton, problems in the school and attempt
to problems in the school given to children tunagrahita light. The subjects were sports teachers
and principals in the State SDLB Manggis Ganting Bukittinggi . Collection process data in this
study is done through observation, interviews and documentation.

The results of this research that schools provide the necessary preparations and facilities
for children exercise . and given the schedule of exercise three times a week , the school provides
facilities and infrastructure for the children 10 do the exercises and the evaluation process for the
child .
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ABSTRAK

Mira Wahyuni (2016): “Pelaksanaan Pembinaan Olahraga Bulutangkis Bagi Anak
Tunagrahita Ringan ( Deskriptif Kualitatif di SDLB N
Manggis Ganting Bukittinggi). Skripsi, Padang : Jurusan
Pendidikan Luar Biasa Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari adanya seorang anak tunagrahita ringan di SDLB
Negeri Manggis Ganting Bukittinggi berprestasi dalam bidang olahraga bulutangkis. Oleh
karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan mendekripsikan
pelaksanaan pembinaan olahraga bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di SDLB Negeri
Manggis Ganting Bukittinggi.

Metode ini bersifat deskriptif kualitatif, yang difokuskan pada bentuk perencanaan
pembinaan olahraga bulutangkis yang diberikan sekolah, cara guru melatih pelaksanaan
pembinaan olahraga bulutangkis di sekolah, evaluasi pelaksanaan pembinaan olahraga
bulutangkis,kendala yang dihadapi sekolah dan upaya untuk mengatasi kendala yang
dihadapi sekolah yang diberikan pada anak tunagrahita ringan. Subjek penelitian ini adalah
guru olahraga dan kepala sekolah di SDLB Negeri Manggis Ganting Bukittinggi. Proses
pegumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini yaitu sekolah memberikan persiapan dan fasilitas yang diperlukan
untuk anak latihan, serta diberikan dengan jadwal latihan tiga kali dalam seminggu, sekolah
memberikan sarana dan prasarana untuk anak melakukan latihan seperti lapangan, kock, net
dan raket serta proses evaluasi untuk anak yang dilakukan pada proses latihan olahraga
bulutangkis.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penuls panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat Rahmat dan
Karunianya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat beserta salam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran olahraga sebagai komponen pendidikan secara
keseluruhan telah disadari banyak kalangan. Namun, dalam pelaksanaanya
pengajaran pembelajaran berjalan belum efektif seperti yang diharapkan.
Pembelajaran olahraga cenderung tradisional. Model pembelajaran olahraga
tidak harus terpusat pada guru, tetapi pada siswa. Orientasi pembelajaran
harus disesuaikan, dengan perkembangan anak, isi dan urutan materi serta
cara penyampaian harus disesuaikan sehingga menarik dan menyenangkan,
sasaran pembelajaran ditujukan bukan hanya mengembangkan keterampilan
olahraga, tetapi pada perkembangan pribadi anak seutuhnya. Konsep dasar
pembelajaran olahraga dan model pengajaran olahraga yang efektif perlu
dipahami oleh guru yang hendak mengajar pembelajaran olahraga.

Pendidikan olahraga, disamping sebagai mata pelajaran bisa juga
dijadikan sebagai media untuk mendorong kegiatan fisik, perkembangan
psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-
nilai (sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan
pada hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang bagi semua kalangan

masyarakat.



Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana
untuk memelihara gerak (mempertahankan hidup) dan meningkatkan
kemampuan gerak (meningkatkan kualitas hidup). Olahraga merupakan alat
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani dan
sosial. Struktur anatomis-anthropometris dan fungsi fisiologisnya, stabilitas
emosional dan kecerdasan intelektualnya maupun kemampuannya
bersosialisasi dengan lingkungannya nyata lebih unggul pada siswa yang aktif
mengikuti kegiatan pendidikan jasmani olahraga dibanding siswa yang tidak
aktif mengikuti pendidikan jasmani olahraga tersebut.

Anak berkebutuhan khusus juga penting mempelajari pendidikan
jasmani dan olah raga untuk membantu memperbaiki kemampuan individu.
Khususnya di bidang olahraga. Walaupun ini melebihi waktu minimal
diisyararatkan oleh kebijakan-kebijakan atau hukum, hal ini tidak boleh
digantikan oleh pelayanan yang terkait, kegiatan intramural, hari olahraga,
atletik, atau pengalaman yang lain terutama tidak bersifat memberi
pengajaran.

Anak tunagrahita ringan adalah individu yang secara signifikan
memiliki intelegensi dibawah intelegensi normal dengan skor 1Q sama atau
lebih rendah dari 70. Intelegensi yang dibawah rata-rata anak normal, jelas ini
akan menghambat segala aktifitas kehidupannya sehari-hari, dalam
bersosialisasi, = komunikasi dan  yang lebih  menonjol adalah
ketidakmampuannya dalam menerima pelajaran yang bersifat akademik

sebagaimana anak-anak sebayanya.



Kemampuan anak tunagrahita ringan berbeda satu dengan yang lainnya
tergantung tingkat intelegensinya dan inilah yang menjadi masalah dalam
pelayanan pembelajarannya, sebab mengakibatkan kebutuhan anak
tunagrahita juga menjadi heterogen. Artinya pelayanan pendidikan pada
setiap individu anak tunagrahita akan berbeda, baik kedalam materi yang
dibutuhkan maupun metode dalam penyajiannya.

Olahraga bagi anak tunagrahita ringan pada dasarnya dapat dikatakan
sama dengan anak atau orang normal, hanya saja dalam pemahaman dan
koordinasi gerak sedikit terganggu. Sehingga pada anak tunagrahita dapat
melakukan aktifitas olahraga seperti orang normal.

Penulis melakukan observasi di SDLB Negeri Manggis Ganting,
penulis menemukan anak tunagrahatia yang berprestasi dibidang non
akademik, yaitu pada bidang olahraga bulutangkis. Siswa tersebut sudah
beberapa kali mengikuti perlombaan bulutangkis baik ditingkat Kota,
Provinsi, dan Nasional. Siswa tersebut sudah beberapa kali mendapatkan
juara saat melakukan pertandingan. Berkaitan dengan permasalahan tersebut
peneliti tertarik untuk mengangkat tentang pelaksanaan pembinaan olahraga
yang diberikan sekolah kepada anak berkebutuhan khusus yang ada
disekolah, hal ini menjadi rasa ingin tahu bagi penulis usaha apa yang
dilakukan sekolah untuk mewujudkan prestasi anak dalam bidang olahraga,
bagaimana persiapan yang diberikan, dan cara guru dalam melatih anak.

Berdasarkan hasil grand tour yang penulis lakukan pada tanggal 2 maret

2015 di SDLB N Manggis Ganting, penulis melihat ada lapangan basket, satu



ruangan untuk latihan tenis meja dan satu aula untuk latihan bulutangkis, ada
juga lapangan upacara yang digunakan untuk latihan lari, lompat jauh dan
lempar cakram. Disekolah tersebut juga dilakukan senam setiap paginya
selama tiga puluh menit, senam tersebut dilakukan oleh seluruh siswa dan
guru yang ada disekolah.

Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan di SDLB N
Manggis Ganting, peneliti menemukan bahwa pada mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah tersebut, peneliti
melihat guru melatih siswa untuk latihan bulutangkis dan tenis meja. Siswa
dalam kegiatan atau latihan bulutangkis dan tenis meja boleh memilih salah
satu. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan disekolah tersebut, banyak
siswa yang mengikuti latihan bulutangkis. Siswa yang mengikuti latihan,
adalah siswa tunarungu dan tunagrahita ringan. Saat jam pelajaran olahraga
siswa dilatih untuk bermain bulutangkis. Saat jam istirahat pun, ada beberapa
siswa yang bermain bulutangkis. Menurut guru olahraga disekolah tersebut
banyak siswa yang tertarik mengikuti latihan bulutangkis.

Dari wawancara dengan guru, penulis mendapatkan informasi bahwa
sekolah tersebut sudah beberapa kali mendapatkan juara dalam berbagai
bidang olahraga, seperti lari, lempar lembing, lempar bola, lompat jauh, tenis
meja dan bulutangkis. Pada tanggal 10 maret 2015, sekolah mengikuti
kejuaraan PEPARPELKOT tingkat kota Bukittinggi, sekolah tersebut berhasil
meraih juara satu di bidang lari untuk anak tunarungu, juara satu tenis meja

untuk tunarungu putra dan putri, juara satu bulutangkis tunarungu putra, juara



satu bulutangkis tunagrahita ringan untuk putra dan putri, dan juara satu
lempar cakram. Lomba ini diadakan di Bukittinggi, dimana SDLB N Manggis
Ganting salah satu sekolah yang mewakili SLB di Bukittinggi untuk
melakukan pertandingan PEPARPELDA di kota Padang.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut peneliti langsung terpikir
untuk mengetahui bagaimana program yang diberikan sekolah serta
bagaimana anak tunagrahita ringan bisa mempunyai potensi, bukan hanya
anak tunagrahita ringan saja berprestasi disini, tapi banyak anak-anak
berkebutuhan khusus lainnya yang berprestasi disekolah ini, namun yang
peneliti ambil sebagai contoh, ada anak tunagrahita ringan yang berprestasi di
bidang olahraga.

Pada tanggal 13 sampai 16 april 2015, siswa kembali melakukan
pertandingan untuk kejuaran PEPARPELDA, dimana pertandingan ini
mengikuti seluruh SLB yang ada di Sumatera Barat yang diadakan di Padang.
Dari hasil pertandingan di Padang SDLB N Manggis Ganting menghasilkan
juara. Juara satu untuk lari 100 M, juara Il untuk lompat jauh, juara | Tolak
peluru untuk putra kategori tunarungu dan juara satu tolak peluru untuk putri
kategori tunagrahita. Juara satu bulutangkis untuk putra untuk kategori
tunarungu dan tunagrahita, juara satu bulutangkis putri untuk Kkategori
tunagrahita, juara dua bulutangkis putri untuk kategori tunarungu, juara satu
tenis meja putra untuk tunarungu dan juara dua tenis meja putri kategori
tunarungu. Pada tanggal 15 juni 2015 siswa kembali mengikuti pertandingan

di Bandung dalam kejuaraan PAPERNAS.



Dari hasil wawancara dengan guru didapat infomasi bahwa sekolah
tersebut mendapat banyak prestasi di bidang olahraga bulutangkis. Pada tahun
2011 sekolah memenangkan juara satu bulutangkis ganda putri tingkat
internasional, juara satu bulutangkis ganda campuran tingkat Internasional
serta juara tiga bulutangkis tingkat internasional di Yunani. Pada tahun 2012
juara Il Papernas Nasional dan pada tahun 2013 juara | Papernas nasional,
juara Il ganda putra dan juara Il ganda campuran Papernas Nasional.

Keberhasilan sekolah dalam melatih siswa sudah mendapatkan hasil
yang baik, contohnya pada anak tunagahita ringan yang berprestasi, prestasi
yang didapat oleh Romi yakni juara | bulutangkis putra kejuaraan Popcada,
juara | bulutangkis tunggal putra kejuaran Papernas nasional ditahun 2011.
Prestasi terakhir yang di dapat oleh Romi adalah juara I bulutangkis tunggal
putra pada kejuaraan PAPERPELDA tingkat provinsi, kejuaraan ini
dilakukan pada tanggal 13-16 april 2015 yang dilakukan di Padang, Romi pun
mewakili provinsi untuk mengikuti pertandingan PAPERNAS pada tanggal
15 juni 2015 di Bandung.

Ada juga anak tunagrahita ringan lain yang berprestasi seperti Isra yang
mendapatkan juara | bulutagkis tunggal putri pada kejuaraan PAPERPELDA
tingkat provinsi dan Agustin juara | tolak peluru putri pada kejuaraan
PAPERPELDA tingkat provinsi.

Keberhasilan yang di dapat siswa dalam melakukan pertandingan tidak
lepas dari dukungan orang tua dan pihak sekolah yang memberikan fasilitas

untuk anak mengembangkan bakat, khususnya di bidang olahraga. Sekolah



memberikan jadwal latihan pada anak 3 x seminggu yaitu hari senin, rabu dan
jumat setelah pulang sekolah. Latihan dilakukan pada jam dua siang sampai
jam lima sore. Latihan diakukan di aula sekolah. Siswa di latih oleh guru
olahraga yang mengajar disekolah, pengawas olahraga yang bernama pak
Sugianto, pak Suyamto dan guru sekolah yang bernama bu Dewi. Metode
yang dilakukan guru olahraga dan pelatih adalah metode demonstrasi.
Fasilitas yang disiapkan sekolah ada lapangan untuk latihan, raket, net dan
kock untuk latihan. Sebelum latihan dimulai, guru memberikan pemanasan
sebelum olahraga kepada siswa.

Persiapan yang diberikan sekolah lebih ke pembinaan fisik yaitu
melakukan pemanasan selama 10 sampai 15 menit, dalam pemanasan siswa
diminta untuk lari-lari kecil, push up, kemudian dilanjutkan dengan memulai
olahraga. Pertama siswa diminta untuk latihan dengan temannya. Setiap siswa
mendapat giliran untuk latihan secara bergantian. Siswa melakukan pelatihan
dengan pelatih setelah selesai melakukan latihan bersama dengan temannya.

Berdasarkan fakta diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan ini sebagai bahan penelitian tentang *“ Pelaksanaan pembinaan
olahraga Bulutangkis Bagi Anak Tunagrahita Ringan di SDLB N Manggis

Ganting Bukittingi”.



B. Fokus Penelitian

Agar pelaksanaan penelitian ini lebih efektif dan efesien maka fokus

penelitian ini adalah : “Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan olahraga

bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan”, meliputi:

1.

Bentuk perencanaan pelaksanaan pembinaan olahraga bulutangkis
bagi anak tunagrahita ringan yang diberikan oleh guru di SDLB N
Manggis Ganting Bukittinggi?

Cara guru melaksanakan pelatihan pembinaan olahraga bulutangkis
bagi anak tunagrahita ringan yang diberikan oleh guru di SDLB N
Manggis Ganting Bukittinggi?

Evaluasi pelaksanaan pembinaan olahraga bulutangkis bagi anak
tunagrahita ringan di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi?
Kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan pembinaan
olahraga bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan yang diberikan
oleh guru di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi?

Upaya mengatasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembinaan olahraga bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan yang

diberikan oleh guru di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi?

C. Rumusan Masalah

Dari fokus masalah diatas, penulis merumuskan Bagaimanakah

Pelaksanaan Pembinaan Olahraga Bulutangkis Bagi Anak Tunagrahita

Ringan

di SDLB N Manggis Ganting Bukittingi?



D. Pertanyaan Penelitian

Agar penelitian terarah, maka disusunlah serangkaian pertanyaan

peneliti. Adapun pertanyaan penelitian yang akan diajukan adalah:

1.

Bagaimanakah bentuk perencanaan pelaksanaan pembinaan olahraga
bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan yang diberikan oleh guru di
SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi?

Bagaimanakah cara melaksanakan pelatihan pembinaan olahraga
bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di SDLB N Manggis
Ganting Bukittinggi?

Bagaimana evaluasi pelaksanaan pembinaan olahraga bulutangkis
bagi anak tunagrahita ringan di SDLB N Manggis Ganting
Bukittinggi?

Apa kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan pembinaan
olahraga bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di SDLB N
Manggis Ganting Bukittinggi?

Apa upaya mengatasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembinaan olahraga bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di

SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, fokus penelitian dan pertanyaan

penelitian di atas maka perlu ditetapkan tujuan penelitian agar penelitian jelas

sasarannya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan:
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1. Bentuk perencanaan pelaksanaan pembinaan olahraga bulutangkis
bagi anak tunagrahita ringan di SDLB N Manggis Ganting
Bukittinggi.

2. Cara guru melaksanakan pelatihan pelaksanaan pembinaan olahraga
bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di SDLB N Manggis
Ganting Bukittingi.

3. Bentuk evaluasi pelaksanaan pembinaan olahraga bulutangkis bagi
anak tunagrahita ringan di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi.

4. Kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembinaan olahraga
bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di SDLB N Manggis
Ganting Bukittinggi.

5. Upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam
pelaksanaan pembinaan olahraga bulutangkis bagi anak tunagrahita
ringan di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat penelitian ini yaitu untuk:

1. Mendeskripsikan bentuk perencanaan pelaksanaan pembinaan
olahraga bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di SDLB N
Manggis Ganting Bukittinggi.

2. Mendeskripsikan cara guru melaksanakan pelatihan pelaksanaan
pembinaan olahraga bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di

SDLB N Manggis Ganting Bukittingi.
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3. Mendeskripsikan bentuk evaluasi pelaksanaan pembinaan olahraga
bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di SDLB N Manggis
Ganting Bukittinggi.

4. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan
pembinaan olahraga bulutangkis bagi anak tunagrahita ringan di
SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi.

5. Mendeskripsikan upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru
dalam pelaksanaan pembinaan olahraga bulutangkis bagi anak

tunagrahita ringan di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi.



